BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Fosformerupakan  minera  keduaterbanyakdidalamtubuh, yaitu 1%
dariberatbadan.Sebanyak 80% fosforterdapat di dalamtulangdangigi, sekitar 10%
terdapatdal andarahdanotot, dan 10%  tersebarluasdalamsenyawakimia
Fungsifosforantaralaindalamklasifikasitulangdangigi, pembentukanenergi,
absorpsidantransportasizatgizi, kesei mbanganasam-basa,
dansebagai bagiandarijaringantubuhesensial . Sekitar 66% fosfor di
dalamtubuhterdapatpadatul ang-tulangsebagaiikatandengan garam kapurserta 33%

terdapat di dalamjaringanl unaksebagaiikatanorganikdananorganik
(Vaentina,dkk., 2015).

K ekuranganf osfordapatterj adi padasemuakal angan, daribalita,
remaj ahinggadewasa. Hal

i ni di sebabkankarenaf osf orberperanpadapembentukantul angdangi gi sertapenyimpa
nandanpengeluaranenergi  (perubahanantara ATP dengan ADP) (Winarno,
2004).Akibatkekuranganfosfordapatmenyebabkanterjadinya stunting padabalita.
MenuruthasildariRiskesdas (2013)preva ensipendek
(stunting)secaranasionaladalah 37,2%. T erjadi peningkatandi bandingkantahun
2010 (35,6%) dan 2007 (36,8%). Prevalensipendeksebesar 37,2% terdiridari
18,0% sangatpendekdan19,2% pendek. Padatahun 2013
preval ensisangatpendekmenunjukkanpenurunan, dari  18,0% padatahun 2007
menjadi 19,2% padatahun 2013.

Kekuranganfosforjuga dapatmenyebabkan  osteoporosis.  Osteoporosis
merupakanpenyakittulang yang
ditanda denganmenurunyamassatul angakibatadanyagangguan metabolism
tulangsepertiberkurangnyahormonesterogen,
berkurangnyaasupankalsiumdanfosfor, minumalkohol, merokokdansebagainya.
Osteoporosis dapatdijumpaidiseluruh dunia
dansampai saati nimasi hmerupakanmasal ahdal amkesehatanmasyarakatterutamadin
egaraberkembang. Mengutip data dari WHO yang menunjukkanbahwa di seluruh



dunia adasekitar 200 juta orang yang menderita osteoporosis. Hasilpenelitian
white paper yang dilaksanakanbersamaPerhimpunan Osteoporosis Indonesia
tahun 2007, melaporkanbahwaproporsi penderita osteoporosis padapendudukyang
berusiadiatas 50 tahunadalah 32,3% padawanitadan 28,8% padapria (Kemenkes
RI, 2015). M enurutPedomanGi ziRumahSakit (2013)
kebutuhanfosforuntukanakusia 1-9 tahunsebesar 500 mg perhari, untukusia 10-18
tahunsebesar 1250 mg perhari, sedangkanusia 19-80 tahunkeatassebesar 700 mg
perhari.

Fosforbanyakterdapatdal ambahanmakanan,

sal ahsatucontohnyaadapadalidahbuaya. Kandunganfosfor yang
terdapatpadal i dahbuayasebesar186 mg (DKBM, 2015).
Lidahbuayamemilikibeberapakeunggul andiantaranyapemeliharaan yang

relatifmudah, tidakmemerlukanbiayaperawatan yang besar, produksilebihtahan
lama dibandingprodukhasilhortikulturalainnya (tidakmudahbusuk)
sertagangguanhamaataupenyakitrel atifkecil (DinasPertanianTanamanPanganPropi
nsi Kalimantan Barat, 1998).

Seiringdenganberkembangnyail mupengetahuandanteknol ogiberkembang pula
kreatifitasdan ide-ide
dal amupayapemanf aatantanamanmenjadi produkol ahanpangan,
sal ahsatunyapengol ahantanamanlidahbuaya(Sudarto,1997). Dilihatdariharga yang

relatifmurah, kaya akannutrisidan mineral yang
bermanf aatbagi kesehatanmanusi ameni mbul kanpermi ntaanpasar yang
cukupbesarterhadapkomoditastersebut. Hal

i nimendorongdanmen; adi perti mbanganuntukmen;j adi kanli dahbuayasebagai bahanb
akuprodukol ahanmakanan. Salah satumakananselingan yang
banyakdi sukal semuakal anganadal ahmakanan yang memilikicita rasa
mani ssepertipermen jelly. Permen jelly terkomposisidari air atau sari buah yang
ditambahkandengansukrosa, sirupfruktosaatausirupglukosa, esense, pewarna,
asamsitrat, danbahanpembentuk gd yang
berpenampakanjernihtransparansertamempunyaiteksturdankekenyal antertentu

(Malik, 2010). M akadengandilakukannyamodifikasi permen jelly



denganbahanlidahbuayadi harapkandapatmenj adisal ahsatumakananselingan  yang

dapatmencukupi kebutuhanf osforbagi semuakal angan.

1.2 RumusanM asalah

A pakahpermenjellydenganpenambahanlidahbuayadapatdi gunakansebaga mak

ananselingantinggifosfor.

1.3 TujuanPenditian

131

132

TujuanUmum

Untukmengkajikualitaspermen;el lylidahbuayasebaga makananselinganting
gifosfor.

TujuanKhusus

M enganalisi sperbedaannil aikandunganf osforpadapermenijellylidahbuaya.

M enganalisi sperbedaansifatorganol eptik yang
terdiridariujihedoni kdanmutuhedoni kpadapermenjellylidahbuaya.

M engetahui hasi| perl akuanterbai kdengani ndek sef ektivitasdariberbagaijenis
perlakuanpadapermenijellylidahbuaya.

Menganalisasyaratmutu (kadar air, kadarabu, gulareduksi, sakarosa)dan
Andisa nilaigizi (energi, karbohidrat, lemak dan
protein) produkterbai kpadapermenjel lylidahbuaya.

M enentukanjumlahporsi permen;jellylidahbuaya.

1.4 ManfaatPenedlitian

141

ManfaatBagiPendliti
Untukmenambahpengetahuandanwawasandal ampel aksanaanpenelitiantent
angkajianpembuatanpermen; el lydenganpenambahanlidahbuayasebagai mak

ananselingantinggifosfor.



14.2 ManfaatBagiMasyarakat

1.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sarana informasi
bahwa permen jellylidahbuaya dapat digunakan sebagai makanan
selingantinggifosfor.

Memberikan informasi yang tepat kepada masyarakat tentang
pembuatan permen jelly dengan penambahan lidahbuaya.

1.4.3 Manfaat Bagi Lembaga

1.

Sebagal khasanah penetapan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan
penelitian tentang kesehatan dibidang pangan.

Memberikan informasi yang dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan penelitian berikutnya  mengenai permen

jellylidahbuayasebagai makananselingantinggifosfor.



